BAR V

KESIMPULAN PEMBAHASAN DAN REKOMENDASI

Bab lima menyajikan beberapa kesimpulan hasil pene}i—
tian berdazarkan masalah dan analisis masalah. Disamping
itu disajikan pembahasan dengan mempertimbangkan beberapa
masukan  baik secara konseptual  maupun  pandangan  dari
beberapa respaonden seperti kepala Sekolah, Fenilik Sekolah
darn  lain-lain. FRekomendasi dalam kajianm ini  dituwivkan
bLepada pihak-pihak yang terlibat/terbait dalam pelaksanaan
pendidikan dan pengajaran di sekolah dasar.

A. Kesimpulan
1. Persepsi guru tentang konsep strategi mengajar

Fersepsi subjeks tentang strategi mengajar Yang
digunakan dalam proses belajar mengajar baru menggambarkan
upaya atau usaha dalam mengembangkan bahan ajaran. Secara
konseptual strategi mengajar vyang diungkapkan subieks
relatif  kurang memberikan arti/mabkna  sebagai pendekatan
atau cara dalam usaha merubah pengetahuan menjadi pengala—
man belajar. Hal ini disebabkan kurangnya pengetahuan dan
pengalaman subjeks tentang cara-cara yvang harus dilakukan
dalam mentransformasikan pengetahuan kepada peserta didik.
a. Konsep Guru tentang Tujuan Pengajaran

Fereepsi  subjeks tentang tuiuvan pengajaran  lebkih
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pa  yang diungkapkan subjeks tentang tuwjuan pengajaran

n

bersifat kognitif, afektif dar pesikomotor belum
menggambarkan magrna yang sesungguhnya. Hal ini  terlihat
dari isi atauw lingkup tujuan pengajaran yang diungkapkan
Subjekﬁ_dalam mengembangkan materi/ bahan ajaran vang ada
dalam kurikulum ataw Garis-garis Besar Frogram Fengajaran.
Materi/bahan ajaran vang dikembangkan hanya terbatas pada
bahasan yang ada dalam buku paket atau buku pegangan  vang
diterbitkan oleh HBalai Fustaka, sedangkan aspek vang
berkaitan dengan lingkungan masyarakat { Lokal }  ternvata
beluwns dapat dikembanghkan sebagaimana mestinvya.
b. Pendekatan Mengajar yvang digunakan

Fersepsi  subjeks tentang pendekatan mengaiar dengan
CBSA secara konseptual lebih berorientasi  pada aktivitas
murid dalam belajar. Keberadaan CHSA dalam prases belajar
mengajar Jjustru adanya kesempatan yvang diberikan kepada
subjek didik dalam mencari informasi dan kesempatan untuk
memecahkan masalah-masalah dalam belajar, haik secara
mandiri maupun secara bersama. Aktivitas belajar tersebut .
terlihat pada waktu dilahkukan kegiatan belajar kelompaok,
dimana murid-murid secara bersama mengeriakan  tugas—tugas
atan latiharn—latihan yang diberikan subjeks.

Felemaharn pelaksanaan CRSA dalam keglatan belajiar
mengaiar justru disebabkan oleh kurangnva buku-hbuku sumber
yang dapat dijadiktan acuan bagli peserta didit dalam bela—

Jar, sehingga  informasi vang diperoleh sebagian  besar



209

bersumber dari buku wajiib atau buku pelengkap yang diter-—
bitkan oleh Tiga Serangkai, Intan Pariwara, Maju Medan,
yang mana isi atau materi yang disajikan hampir bersamaan.

Fereepsi  subjeks tentang pendekatan konseptional,
emperikal dan eksperimental vyang dikembangkan dalam proses
membaca belum dapat dizktualisasikan sebagaimana mestinva.
Hal ini tergambar dari unghkapan subjeks yvang secara gam—
bBlang atauw transparan menyatakan kurangnya pengetahuan dan

pemahamannysa tentang pendekatan-pendekatan dimaksud.

in
o

Salah Batu hal yang penting diterapkannya pendekatan
bonseptional, emperikal dan eksperimental dalam proses
membacx adalah dibutuhkan adanva bahan  bacaan vanag
berwawasan daerah ( lekal ), karena baban bacaan dimaksud
dapat mempercepat pengembangan wawasan peserta didik  vang
mana secara alamiah merupakan bagian dari kebudavaannya.
c. Metode Mengajar dalam Proses Belajar Mengajar

Fersepsl subieks tentang metode mengajar pada dasar—
nya adalah usahalcara vang dilakukan gurq dalam membantu
analk didik megnerima materi atau bahan ajaran. Fenggunaarn -
metode dalam  kegiatan belsiar mengajar harus sejalan
dengan  tuwjuwan pengajaran, baik dalam bentuk kognitif,
afektif maupun psikomotor. Dalam bentuk  kogritif peran
metode mengajasr adalah bagaimana informasi dan fakta vang
disampaikan  ituw  dengan mudah dapat diterima oleh  anak

diditk . Ferempatan subjeks didik dalam kegilatan belajar

mengadar  harus didasarkan pada kesmampuannya, Larena 1tu
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peran metode mengajar dalam proses belajar mengajar adalah
membantu  perkembangan potensi-potensi vang dimiliki oleh
anak didik tesebut, seperti bakat-bakat, kreativitas dan
lain sebagainya. FPermasalahan vang dihadapi subieks dalam
mengembangkan  materi ataw bahan ajaran  terletak pada

kurangnya pengetahuan dan pemabaman subjeks tentang cara—

cara vyang harus dilakubkan dalam menerapkan metode-metode
mengaliar, harena hasil pengamatan menunijukkan  bahwa
beberapa metode mengajar yang digunakan dalam proses

belajar mengajar pelaksanaannya cendrung hampir bersamaar,
sehingga tidak kelihatan adanya spesifikasi dari masing-—
masing metode mengaiar tersebut.
d. Evaluasi/Penilaian Hasil Belajar Murid

Fersepsi subjeks tentang evaluasi/penilaian secara
tonseptual masih terbatas pada penilaian bersifat kuanti-—
tatif, vyang mana setiap kegiatan pernilaian selalu dihu-
bungkan dengan angka. Keberhasilan anak didik dalam bela-
Jar sangat ditentukan oleh hasil ulangan atau wjian  vang
ditunjukkan oleh-angka—angka tinggi, walaupun kadang— -
kadarng perolehan anghka—angka tersebut  tidak selurubnysa
usaha dari anak didik yvang bhersangkutan.

Keberadaan evaluasi/penilaian dalam proses belajar
mengajar dapat dilihat dari dua aspek, vakni sebagai

indikasi sejauhmana anak didik menguasai materi atau bahan

bt

ajaran  yang disampaikan gurd, dan kedua adalah sehaga

masukan bagl wali murid/orang tua tentang kemaiuan belaiar
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anaknya, sekaligus dapat memberikan bantuan dalam mening—
katkan kegiatan belajar. Oleh karena evaluasi berperan
sebagail sarana melihat keberhasilan belajar anak didik,
maka kegiatan evaluasi/spenilaian dalam prosese belajar
mengajar seharusnya tidak menimbulkan efelb terhadap akti-
vitas belajarnya, namun demikian harus berfurgsi sebagai
sarana uwntubk merangsang anak didik lebih giat melakubkan
aktivitas belajar, baik di sekolah maupurr di rumah.
Evaluasi formatif vang dilakukan subjeks dalam proses
belajar mengajar membaca secara keseluruhan belum menqung—
kapkan  isi  atau lingkup dari materi atau bahan ajaran.
Sebagian besar  isi ataw lingkup dari materi  atauw bahan
ajarar yarg ditanyakan bersifat pengetahuarn, valkni

tentang informasi dan fakta.

menaryak
2. Penerapan Strategi Mengajar dalam
Froses Belajar Mengajar Membaca

Fenerapan strategi mengajar yang dilakukan subjeks
dalam proses belajar mengaiar membaca dapat dianggap
sebagail gambaran tentang aktivitas vang dilakukarnnya di |
kelas. Gambaran aktivitas pengajaran tersebut dapat dili-
hat melalui kegiatan—kegiatan berikut, vakni =
a. Perencanaan FPengajaran

Gambaran Ferencanaan Fengajaran atau Satuan Felaiaran

yang dilakukan dalam proses belajar mengajar meliputi
tuluan  pengajaran, pendekatan  mengaiar  vang digunakan

yang  harus  dilakukan.

serta kegiatan evalus
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Tujuan pengajaran yvang dikembangkan subjeks dalam
proses  belajar mengajar membaca ternvata relevan dengan
apa vang diharapkan olebh kurikulum atau GRFEF  BRahasa
Indonesia, baik mengenai rengetahuan, sikap dar
keterampilan. Dalam mewuwjudkan tujuan—tujuan pengajaran
dimaksud diperlukan adanya pendekatan mengajar yang sesual
dengan hurikulum. Pendekatan CESA dalam proces belajar
mengalar membaca  relatif bkurang dapat mengembangkan
akti?itaa anabk didik dalam belajar. Hal ini terlihat dari
pravtek pengaiaran yvang dilakuban subjeks di belas, dimana
kegiatan CESA selalw diorientasikan dengan keria Lelompok .
Kelemahan kerja hkelompok ourid dalam  proses bel&jar
mengai ar disebabhkan begiatan vang dilakukan marid
merupakan  aktivitas rutin, vyakrni mengerjakan  latihan-
Tatihan atau tugas-tugas vyang diberikan subjeks atauw
tugas—tugas yvang ada pada buku bacaan.

b. Implementasi/Pelaksanaan Proses Belajar Mengajar

Aktualisasi tujuan pengajaran yvang dirumuskan subjeks
dapat dianggap sebagai acuan untuk pengembangan perilaku-
murid dalam belajar. Dengan demikian diharapkan ide—ide
dalam kurikulum dapat direalisasikan dalam proses belajar
mengajar. Froses belajar mengaiar membaca sehagai  wahana
membinag anak didik, relatif belum mampu melakuban fungsi-—-

riva  sebagal  inovator dalam mencari  hal-bal  bara untuk

15

perktembangan  belajar anak didik. Hal ini  terlihat dari

perilaku subjeke dalam mentransformasikan tujuan pengata-
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rarn  pada peserta didibk, dimana anak didik belum pernah
dilibatkan untubk mengetahuil tujuan apa yang diharapkan
dari kegiatan belajar mengajar tersebut. Dengan pengertian
subjeks tidak pernabh memberikan gambaran  tentamng tujuan
pengajaran yvang ingin dicapal anak didik dalam belajar.

Fengelolaan kelas secara produktif vyvang dilabkubkan
csubjeks memberikan kontritbusil dalam mengembarngkan materi
atau bahan ajaran, namun karena kuranagnya pengetabuan dan
pemaﬁamam subjeks tentang cara—cara yvang harus dilabkubkan
dalam menumbuhbkan suwasana  kondusift dalam  hkelas, maka
aktivitas bhelajar muwrid tidak dapat berkembang sebagal
mara mestinya.

Felaksanaan metode mengajiar dalam Froses HBelajar
Mengajar HMembaca yang difokuskan pada  tujuan pengajaran
dan pokok bahasan membaca, pada dasarnya bersumber pada
kurikulum ( GBFF Bahasa Indonesia ). kegiatan ini  menun-—
jukkan bahwa subieks ingin  mengembangkan  ketverampilan
peserta didik dalam memberibkan argumentaéi tentang bahan
bacaan, memberikan arti/makna tentang bahan bacaan dan .
melatih peserta didik dalam menemubkan ide—ide pokok  vang

ada dalam bahan bacaan. Untuk mewuiudbkan keterampilan—

pt

beterampilan di atas ternvata subjeks melakukan berbagai
ienis membaca seperti membaca dalam  hati  dan membaca
pemahaman.

Fermasalahan  yang dialami subieks dalam melakukan

tegiatan membaca dalam Proses Belajar Mengajar Membaos
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.

adalah kurangnya bahan bacaan vyang berwawasan lokal
{ lingkungan murid ), bahan bacaan vang dipelajari murid
terlalu  luas, sehingga menyulitkan sebagian muwrid dalam
memberikan  arti/makna tentang kata-kata umum yang berhu-
bungan dengan kesenian dan budaya.

c. Pelaksanaan Evaluasi/Penilaian Hasil Relajar Murid

Felakeanaan atau waktu untuk evaluasi/penilaian dalam

n

proses  belajar mengajar membaca relatif masih kurarnag,

H

yakni hanya 1@ menit. Dengan demikian tidak mungk in semus

d

bahar &jaran yang dipelajari dapat ditanvakan lhepada
peserta didik. Berdasarkan waktu vang tersedia, ternvata-
baharn  ajaran yang bersifat pengetahuan ( informasi dan
fakta )} mendapat forsi terbanyak dari bahan ajaran Yarg
bersifat proses dan nilai. Gambaran tentang keberhasilan
anak didik dalam belajar umumnya dilakukan melalui evalua—
i formatif, baik dalam bentuk tulisan mavpun dalam berntuk
lisan. Tuwjuan dilakukan evaluasi formatif dalam proses

belajar mengajar membaca pada dasarnya adalah untuk menge-—

tahui  kesiaparn peserta didik dalam menerima bahan ajaran -
bBaru. Hila hasil evaluasi tersebut belum memberikan

gambaran tentang kemaiuvan belajar anak didik, maka perlu
dilakukarn pengulangan terhadap topik-topik varng masih
aulit ataw belum dikuasai murid.
d. Tindak lanjut hasil Penilaian

Tindak lanjut hasil penilaian dilabkukan sehuburngan

prestasi  belajar muwid dalam begiastan  belajar mengaiar
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belum menunjukkan hasil yang memuaskan. Ketidak berhasilan
belajar murid tersebut disebabkan oleh beberapa faktor,
yakni faktor yang berhubungan dengan kemavan peserta didik
dalam belajar rendah, kurangnya buku-buku  sumber yanag
dapat dijadikan pegangan, serta kurangnya pengelolaan
belas vang dilakubkan subjeks dalam belajar.

Jenie informasi vang dilatukan subjeks dalam melaku—-
ban perbaibkan sataw remedial dalam proses heladar mengeadar
membaca  hanya  bersumber dari  hasil evaluasi formatif,
hasil evaluasi subsumatif dan hasil evaluasi sumatif vang
dilakukan setiap caturwualan. Informasi vang bersumber dari
hasil belajar murid ternyata menimbulkan dampak  terhadap
perkembangan belajar murid, karena yang disampaikan dalam
kegiatan remedixl justru  bahan ajaran  vang berkaitan
dengan pengajaran Bahasa Indonesia, IFA, IFS dan Matemati—
ka, yang mana Mata Pelajaran di atas merupakan muatan yang
diuii dalam hkegiatan ERTANAS.

Rerdasarkan kesimpulan—kesimpulan vang telah dirumus-—
kan di atas, apa vang diungkapkan subjeks tentang konsep .
strategli mengajar vang digunakan dalam proses belajar
mengaiar belum terealisasi secara konkrit dalam praktek
pengajaran  vyang dilakukannya di kelas, sehingga ide-ide
kurikulum  vang ingin dikembangkan dalam proses  hbhelajar
mengajar tidabk dapat dilakukan secara nvata.

Heberapa faktor vang memungkinkan belum terealisasi-

myva ide-ide kurikulum dalam prakitek pengaisran  disebabkan
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kurang efektifnya pembinaan yvang diberikan oleh Kepala
Sekolah kepada subjeks dalam melakukan kegiatan belajar
MENGa] &t « Demikian juga dengan kegiatan Supervisi vang
dilakukar oleh Penilik Sekolah tefhadap Proses Belajar
Mengajar vang dilakukan subjieks di kelas relatif masih
burang. Hal ini terlihat dari dokumentasi buku tamu kEhusus
vang disediakan  subjeks untuk  kegiatan Supervisi  vang
dilakubkan oleh Kepala Sekclah, Fenilik Sekolah serta  para

pejabat  di lingkungan Depdikbud, wumumnyva tidak mencapai

target vang diharapkan.
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b. Pembahasan
1. Konsep guru tentang strategi mengajar

Fonsep guru tentang strategi mengajar yang dikembang-
kan dalam proses belajar mengajar merupakan pendekatan/
cara agar materisbahan ajaran yang disampaikan pada anak
didik dapat diterima dan dikuasainvya. Keberhasilan
strategli mengajar sangat ditentukan oleh penerapannya
dalam proses belajar di kelas, karena itu ide tentang
Lornsep strategi mengajar harus dapat dilakukan dalam
konteks dan suasana belajar mengajar. Kelemahan konsep
guru tentang strategi mengajar yang dilakukan subjek dalam
proses belajar mengajar karena hkurang memperhitungkan

aspek yang ada dalam kurikulum. Menurut Dadang Sulaiman

{ 1988 : 43 ) ada empat aspek yang perlu diperhitungkan
guru dalam mengajar terhadap pengembangan kurikulum, yakni
: (1) Apa vang telah diketahui oleh anak didik, (2} Apa
vang perla diperlukan oleh anak didik untuk dipelajari,
(Z) Apa vang harus diajarkan kepada anak didik, dan (4)
Metoda dan materl apa yang diperlukan untuk merubah peri-
lakunya sesuai dengan tujuan pengajaran.
a. Tujuan pengajaran

fispek pertama vyang perlu diperhitungkan subljeks
tentang konsep strategi mengajar adalah tuwiuan pengajaran.
Dalam konteks belajar mengajar tujuan pengajaran selalu

menjadi problema  sebagian besar  para, Ehususnya guru
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sekolah dasar. Tujuan pengajaran selalu berkaitan dengan
lingkungan dan kondisi belajar murid, karena itu  perlu
diantisipasi aspek-aspek yang dibutuhkan anak didik dalam
belajar. Menurut Florence B. Stratemeyer, H.L. Forkner
dan Mckim {( 19564 ) bahwa tujuan pengajaran yang diaktuali—
sasikan pada anak didik dalam proses belajar mengajar
harus dapat mencerminkan pengetahuan, sikap, cara kerja
dan lain—lain yvang diperlukan anak didik dalam menghadapi
"Persistent life problem”, vyakni masalah—masalab vang
senantiasa dihadapi anak didik dalam hidupnya. Apa vyang
ditemukakan Florence dkk { 1964 ) tentang tujuan pengaja—
ran seyogyanya menjadi perhatian para guru {1 subjek )
dalam melakubkan aktivitas belajar mengajar. 9S. hMasution
{ 1982 = 39 ) mengatakan batwa vyang diuvtamakan dalam
rumusan tujuan pengajaran adalah meletakkan kekuatan pada
anak didik dan bukan pada perbustan guru. Apa yvang disam-—
paikan Masution {( 1982 ) di atas memberikan indikasi bahwa
tuwjuan pengajaran yvang dirumuskan guru dalam proses bela-—
jar mengajar harus mencerminkan perbuatan yang dapat
dilakubkarn murid dalam belajar dan bukan sebaliknya pada
kegiatan vang dikerjakan guru dalam proses pembelajaran.
Keberhasilan tujuan pengajaran dalam proses belajar
mengajar  terletak pada tigs aspek, yvakni aspek lkognitif,
afektif dan psikomotor, { Bloom, 1956 ). Ketiga aspek itu
harus terakumulasi dalam berntubk sistem nilail  vyang uwtuh.

Dengan  pengertian antara aspek kognitif, afektif dan
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psikomotor terjalin hubungan yang serasi dan tidak saling

bertentangan, sebagaimana diungkapkan Zais ( 1976 @ 3808
—-309 ) bahwa tujuan pengajaran meliputi fakta, keterampi-
lan dan sikap, selanjutnya dikatakan bahwa fakta berhu-—
bungan dengan data, opini dan konsep—konsep. Keterampilan
berhubungan dengan kemampuan melakukan kegiatan/aktivitas,
seperti membaca, mernulis berpikir kritis, berkomunikasi
dan lain sebagainva.

Tujuvan pengajaran kognitif vang disampaikan subjeks
dalam proses belajar mengajar tidak terbatas hanya pada
aspek pengetabuan ( informasi dan data ). Bloom's taxanomy
dalam Morylyn Kourilsky ( 1287 : 4 ) mengatakan bahwa ada
enam tingkat ( levels ) dari tujuan kogmitif, yakni :

(1) Krnowledge remembering, (2) comprehension, grasping
the meaning and intent of material, (3) Application
bringing appropriate generalizations to bear in new
situation, (4) Analysis, breakdown of material into
caonstituent parts and detection of the relationships
among the parts and of the way they are organizes, ()
Synthesis, putting together elements and parts to form
a whole, and finally (&) evaluation making Jjudgment
in relation to specifibk criteria

{ e.g, values ).

Ide tentang tuwiuan pengajaran di atas dapat disusun
dalam bentuk tujuan instruksional khusus (TIK) yang mera-
pakan pegangan bagi guru dan murid dalam proses belajar.
Keterlibatan =subjeks ( guru ) dalam merumuskan tujuan
instruksional khusus ( TIK ) karena guru dipandang seba-—
gai orang yang memiliki kemampuan untuk membawa peserta

didik tkearah pengembangan pribadinya {( anak  didik ).
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fdanya indikasi bahwa guru ( subjeks ) kurang memiliki
kemampuan dalam merumuskan tujuan pengajaran pada dasar-—
nya adalah akibat dari rendahnya kualitas/mutu  guru.
Karena itu upaya meningkatkan kualitas/mutu guru  semakin
penting., apalagi dengan diterapkannya sistem guru kelas di
sekolab dasar, tentu akan membawa implikasi dalam upaya
peningkatan kualitas guru dan mutu belajar murid. Hasil
studi mengenai dampak yang ditimbulkan dari penetapan
tujuan instrukeional khusus ( TIK ) menunjukkan  adanya
varia=i. Hasil laporan E. De Corte dalam Winkel ( 1991 :
28 ) mengungkapkan bahwa dampak terhadap guru dalam meren-
canakan dan mengelola proses belajar mengajar di dalam
kelas cendrung positif. Terhadap belajar siswa dampaknya
cendrung positif pula. HNamun demikian dalam proses bela-
jar mengajar tertentu terhadap siswa-siswa tertentu,
ternyata hasil belajar yang dituju ikut berperanan, teru-
tama bagi peserta didik yang memiliki inisiatif dan hkrea-
tif merasa agak terhambat, bila tujuan—tujuan yvang harus
dicapai ditentukan secara sangat spesifik.

I=si/lingkup tuwiuan pengajaran yang dilakukan subjeks-
dalam proses pembelajaran relatif masih kurang, karena
belum mengungkapkan aspek—aspek yang harus dimiliki anak
didik, seperti aspek kognitif, afektif dan psikomotor.
Disamping itu belum terunghkap bondlsi aktual yvang teriadi
di kelas, alat dan sumber belajar yang digunakan. Hal ini

penting karena keberhasilan anak didik dalam mencapai
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tujuan pengajaran sangat ditentukan oleh suasana, alat dan
sumber belajar. Materi/bahan ajaran, metoda dan evaluasi
merupakan komponen—komponen pengajaran  yang harus ada
setiap kali terjadinya proses belajar mengajar.

b. Pendekatan mengajar

Fendekatan mengajar dengan CBSA dalam kurikulum 8D
vang disempurnakan tahun 198% pada dasarnya untuk  mening-—
katkan aktivitas murid dalam belajar. Kegiatan murid
dalam belajar tidak hanya terlihat dari aktivitas mencari
informasi dan pemecahan masalah, melainkan harus disertai
dengan mengoelah informasi menjiadi pengalaman belajar,
Larena itu kemampuan dan keterampilan peserta didik sangat
diperlukan. Menurut R. Ibrahim dan Benny K. ( 19291 : 33 )
CESA dalam proses belajar mengajar adalah ... (1) memberi-—
kan pengetahuan dan kemampuan berpikir kritis, logis dan
sistematis, {2) Memberikan keterampilan dalam meneraphkan
hasil-hasil ilmu pengetabuan, (3} Meningkatkan kemauan dan
Lebiasaan uwuntuk terus menerus belajar, (4) Menerapkan
hasil tkepentingan orang lain atau masyarakat, dan {3)
Menumbuhkan rasa percaya pada diri sendiri disertai dengan
sikap inovatif dan kreatif.

Peran guru dalam mengembangkan bahan ajaran yang
berwawasan CBSA sangat menentukan, karena yvang dilakukan
murid dalam proses belajar mengajar berawal dari ide guru
vang diaktualisasikan dalam Satuan Felajaran. Menurut

Mana Sudiana ( 1989 : 31 ) peran guru dalam mengembangkan
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bahan pelajaran dengan CEBS5A sangat ditentukan oleh penge-—
tahuan, sikap dan keterampilan tertentu guna mengaktifkan
belajar muridnya. Suatu hal yang penting bagi guru dalam
mengembangkan bahan ajaran yvang berwawasan CHESA adalah
seberapa Jjauh ia dapat menempathkan diri sebagai pemimpin
belajar, sebagai pengambil keputusan instruksional serta
sebagai fasilitator dalam memberikan kemudahan kepada anak
didik. Disamping itu guru dituntut sebagai moderator
belajar, vyakni dapat menampung segala persocalan vang
dialami murid, serta mampu menciptakan suwasana belajar
bagi murid untuk menantang masalah-masalah yang dihadapi-
nya termasuk masalah belajar.

Fendekatan mengajar dalam proses membaca yang berupa
pendekatam konseptional, emperikal dan eksperimental pada
dasarnya agar anak didik dapat memanfaatkan lingkungan
sebagai sarana untuk kegiatan komunikasi, demikian Jjuga
dengan pengalaman belajar mengenai aspek-aspek yang pernah
di lihat dan dialaminya dapat digunakan sebagai bahan
ajaran dalam proses belajar mengaljar membaca. Fendekatan
ceksperimental dalam proses membaca, pada dasarnya agar
guru—guru { subjeks ) memiliki kepekaan melalui observasi
{ pengamatan ) tentang kondisi sktual yang dialami anak
didit sewaktu melakukan kegiatan belajar ( membaca ).
Masalahnya sekarang adalah belum mampunya subjeke mengem—
bangkan pendekatan mengajar dengan cara konseptional,

emperikal dan eksperimental 7 Hal ini dikarenakan kLurang-—
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nya pengetahuan dan pemahaman subjeks tentang pendekatan
konseptional, emperikan dan eksperimental. Demikian juga
alat dan sumber belajar relatif kurang, walaupun kemam—
puan untuk mengembangkannya ada, tetapi selalu mengalami
kesulitan atau hambatan.

€. Metode mengajar

Fersepsi subjieks terhadap metode mengajar yang digu-—
nakan dalam proses belajar mengajar relatif masih kurang.
Apa vang disampaikan subjeks masih terbatas pada pelaksa-—
naan metode mengajar dalam kegiatan belajar mengajar.
Menurut Nana Sudjana'( 1989 : S56—-57 ) metode mengajar dan
alat bantu mengajar pada dasarnya memberi petunjuk tentang
apa vang akan dikerjakan oleh guru atau kegiatanm guru.
Selanjutnya dikatakan bahwa metode mengajar vang dipilih
dan digunakan oleh guru sangat menentukan kegiatan belajar
murid, hkarena itu pengembangan mengajar dengan CBSA hen—
daknya dipilih dan digunakan metode mengajar yang menun-—
jang tumbubnya hkegiatan belajar mengajar murid secara
optimal dalam bentuk mandiri dan kelompok.

Keberadaan metode dalam proses belajar mengajar pada
dasarnya sebagai carasteknik agar apa vang disampaikan
subjeks tentang materi/bahan ajaran dapat diterima oleh
peserta didik. Salah satu peran vyang harus dilabkukan
subjeke dalam mentransformasikan pengetahuan kepada anak
didik adalah mengupayakan agar materi/bahan ajaran memba-

ca dapat menjadi realitas secsial. Sebagai realitas so-
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sial, maka bahan ajaran/bacaan yang disampaikan pada anak
didik harus disesuaikan dengan kondisi objektif dalam
masyarakat. Hal 1ini sejalan dengan pendapat J. Finn
{ 1985 : 75 ) bahwa salah satu peran pengajaran memba;a
dalam usaha membantu anak didik adalah, (1) BRahasa vang
dipakai dalam bahan bacaan mudah dipahami oleh peserta
didik, (2) Kalimat—kalimat yvang digunakan harus sejalan
dengan kondisi objektif yang ada dilingkungannya, (3) Guru
harus. mampu menyajikan kalimat-kalimat atau kata-kata
spesifik terhadap anak didik.

Hubungan metode mengajar dengan  tujuan pengajaran,
materi/bahan ajaran dan evaluasi belajar murid merupakan
hal mendasar dalam konteks belajar mengajar di kelas. Hal
ini sesuai dengan fungsi metode mengajar, vyvakni untuk
mempermudah peserta didik mencapai tujuan pengajaran, baik
kognitif, afektif maupun psikomotor, mempermudah peserta
didik dalam menerima materi/bahan ajaran, mempermudah anak
didik agar materi/bahan ajaran dapat dikuasai dan dipahami
dengan baik dan benar.

d. Evaluasi/penilaian hasil belajar murid

Fonsep subjeks terhadap evaluasi/penilaian hasil
beléjar murid lebih mengarah kepada penilaian yang ber-
fungsi menentukan keberhasilan anak didik dalam belajar,
dimana bentuk evaluasi/penilaian lebih mengarah kepada
bentuk kuantitatif. Dengan demikian fungsi evaluasi/

penilaian dalam proses belajar mengajar hanya tertuju pada
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produk/ hasil vyang diperoleh anak didik dalam belajar.
Dalam konteks yang lebih luas fungsi evaluasi/penilaian
sangat menentukan, karena dapat memberikan masukan terha-—
dap keberhasilan belajar anak didik, sekaligqus merupakan
laporan terhadap wali/orang tua murid tentang kemajiuan
belajar yang dilakukannya selama satu caturwulan. Memberi-
kan masukan tentang kegiatan belajar mengajar yvang akan
dilakukan guru untuk waktu berikutnya, serta dapat member-—
ikan >input terhadap pengembang kurikulum tentang sejauh
mana ide kurikulum dapat diwuwjudkan guru dalam kegiatan
belajar mengajar. Keberhasilan belajar murid dalam proses
belajar mengajar bukan ditentukan oleh evaluasi/penilaian
vang dilakukan guru di kelas. Evaluasi/penilaian vyang
dilakukan terhadap murid secara tidak langsung dapat
memberikan motivasi untuk lebih giat melakukan hkegiatan
belajar. Karena itu tujuan evaluasi/penilaian seharusnya
untuk merangsang dan menantang anak didik lebih aktif
melakukan kegiatan belajar, baik di sekdlah maupun di
rumakh .
2. FPenerapan strategi mengajar dalam

proses belajar mengajar membaca

Fenerapan strategi mengajar dalam 'proses belajar
mengaliar dapat di lihat pada waktu berlangsungnya proses
belajar mengajar di kelas. Secara operasional strategi
mengajar dapat berupa pendekatan/cara yang meliputi  kom-—

nonen—komponen seperti perencanaan pengajaran. implementa-—
+ oo b
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si/ﬁelaksanaan proses belajar mengajar, penerapan evalua-—
si/penilaian hasil belajar murid dan tindak lanjut hasil
penilaian vang dilakukan guru di kelas.

a. Perencanaan pengajaran

Kelemahan Ferencanaan pengajaran /Satuvan pelajaran
vang di susun subjeks untulk kegiatan belajar mengajar
terletak pada aspek-aspelk vyang dikembangkan, terutama
mengenai tuwjuan vyang ingin dicapai, materi vyang harus
dikembangkan dalam pro=ses belajar mengajar, cara atau
usaha vyang harus dilakukan gura untuk memudahkan anak
didik dalam belajar serta seijauh mana keberhasilan proses
belajar mengajar ity mampu memberikan arti/makna terhadap
masa depannya. Karena itu sangat diperlukan adanya upava
atauw uwsaha untuk menganalisis komponen—komponen di  atas
menjadi suatu yang berarti bagi anak didik.

Fendekatan mengajar vyang digunakan subjeks dalam
proses belajar mengajar membaca umumnya pendekatan menga-
jar dengan CRBS5A ( Cara Belajar Siswa aktif ). Fendekatan
CBSQ pada dasarnya adalah berawal dari pendekatan " stu-
dent active learning”" vang menginginkan anak didik aktif
dalam melakukan kegiatan belajar mengajar. HMenurut Nana
Sudjana {( 1989 : 8-9 ) ada empat aspelk yang perlu diperha-—
tian quru tentang pendekatan mengajar dengan CBSA, vakni
(1) Kemana proses belajar akan dibawa aoleh gquru 7, (2} Apa
vang menjadi isi proses belajar mengajar tersebut 7, {3)

Bagaimana melakukan proses belajar tersebut 7, dan (43
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Sejauhmana proses itu telah berhasil.

Kelemahan vyang dialami subieks dalam mengembangkan
proses belajar mengajar dengan CBSA terletak pada banyak-
nya informasi yang diberikan pada anak didik. Femberian
informasi dan fakta sekedar untuk merangsang anak didik
melakuban aktivitas, bukan merupakan tujuan, karena 1itu
harus dibatasi pada hal-hal tertentu saja. Fendekatan
mengajar dengan CBSA harus dapat menantang anak melakukan
kLegiatan belaja. Menurut Nana Sudjana ( 1989 @ 262 )
ada beberapa ciri yang harus tampak dalam proses belaijiar
mengajar dengan CBSA, vakni (1) Situasi kelas menantang
murid melakukan kegiatan belajar, (2} Guru tidak mendo-
minasi pembicaraan, melainkan merangsang murid memecahkan
masalah, (Z) Guru menyediakan sumber belajar bagi murid,
{4) FKegiatan belajar kelompok, (3) Adanvya hubungan
manusiawi antara guru dengan murid, (&) Suasana kelas vyang
tidak kaku, (7) Belajar tidak ditentukan oleh hasil, namun
iuga ditentukan oleh proses, (8) Adanvya keberanian murid
untuk memberikan pertanyaan/pendapat, dan (9) Guru  harus
dapat menghargai pendapat murid.

Fengembanganrn materi dalam proses belajar mengajar
hanygv terbatas pada hahan ajaran yvang ada dalam buku
sumber. Hahan ajaran yvang ada dalam buku sumber relatif
zangat sedikit, karena itu sangat dituntut adanya peran
guru untuk mengembangkan bahan ajaran membaca yang berwa-

wasan lokal/daerah, sesuai dengan pengembangan pengajaran
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muatan lokal yvang diberi porsi 20 prosen dalam hkurikulum.
Salah satu cara yang harus diteapuh guru dalam mengembang-—
kLan bahan ajaran dalam proses belajar mengajar adalah
menggunakan lembaran kerja kelompok untuk memandu  anak
didik dalam proses belajar mengalar. Menurut R.Ibrahim
dan Benny K. ( 1991 : 73-74 ) lembaran keria murid dalam
proses belajar mengajar adalah kertas yang berisikan
tugas—tugas atau rencana kerja atau langkah-langkah kegia-
tan yang harus dilakukan murid, memuat informasi singkat
mengenai konsep atauw prinsip sebagai bekal untuk: memecah—
ban masalah. Selanjutnya R. Ibrahim dan Bedry K. ( 1991 )
mengatakan bahwa fungsi lembar keria murid dalam proses
belajar mengajar adalah. :

{1) Sebagai alat. komunikasi antara guru dan murid,

{3} Sebagai tempat mencatat semua informasi yang berhasil

dikumpulkan melalui pengamatan,

{3} Penuntun dan pembimbing murid untuk mencari informasi
atau petunjuk bagi murid untuk merencanakan dan
melaksanakan suatu kegiatan belajar,

{4) Sebagai catatan bagi murid,

(%) Sebagai alat untuk mencapai tujuan pengajaran, karena
lembar kerja murid memuat hal-hal penting vang perlu
diketahui murid dan pertanyaan—pertanyaan atau masa-—
lah—masalah yang harus dipecahban murid.

b. Implementasi/pelaksanaan proses belajar mengajar

“

Implementasi/pelaksanakan proses belajar mengajar
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membaca di kelas dibatasi pada beberapa aspek, vakni
penyampaian tujuan pengajaran, kemampuan guru mengelola
kelas secara produktif, dan pelaksanaan metode mengajar
dalam proses belajar mengajar.

Penyampaian tujuan pengajaran belum dilakukan seba-
gaimana mestinya. Hal ini disebabkan kurangnya pemahaman
subjeks tentang pentingnya penyampaian tujuan pengaljaran
dalam proses belajar mengajar. Menurut Ansyar ( 19892 =
106 ) bahwa penyampaian tujuan-—tujuan - pengajaran kepada
pecserta didik sebelum dimulainya atau berlangsungnya
proses belajar mengajar dapat dikatakan sebagai basis dari
rurikulum. Selanjutnya para pakar seperti Marger { 1962 3},
Fopham 1949 ), Sullivan ( 1969 ) dan Gagne ( 1965 )
dalam Qnsyar { 1989 : 107 ) menyatakan bahwa keuntungan
dari kejelasan tujuan pengajaran sebelum dimulainya kegia—
tan belajar mengajar pada anak didik merupakan pernyataan
atau deskripsi tentang apa yang akan dicapai anak didik
sebagai hasil belajar, bukan pernyataan tentang apa yang
akan dilakukan guru.

Fengelolaan kelas secara produktif merupakan tanggung
jawab guru kelas, yvang selanjutnya berkewajiban mencipta—
kan suasana belajar efektif dalam proses helajar mengajar.
Merurut W.F. Houston ( 1988 : 194 ) =suasana efektif dalam
proses belajar mengajar tergambar dari beberapa  unsur,
yakni : (1) The teacher’'s evpectations about the abrlity

of students to  learn, {?) Classrocom management skills,
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(3) The amount of time student spend engaged in aca-
demic task, (4} teacher dicision making, and (3) The
variability of teaching methods. Selain itu hal vyang
paling penting diperhatikan dalam pengelolaan kelas secara
produktif adalah kemampuan para pelaksana pengajaran,
vakni para guru vyang berdiri di muka kelas. Heberapa
Lemampuan vyang dituntut bagi guru dalam mengelola proses
belajar mengajar adalah @ (&) Mampu menjabarkan bahan
ajaraﬁ dalam berbagai bentuk, {b) Mampu merumuskan
tujuan pengajaran, (c) Menguasal cara—cara belajar yang
efektif, dalam bentuk belajar mandiri dan kelompok, {(d)
Memiliki sikap positif terhadap tugas profesinya, (e)
Terampil dalam membuat alat peraga, (f) Terampil mengguna-
ban model-model mengajar yang mernumbuhkan CBSA, {(g) Teram—
pil mengadakan hubungan dengan anak didik, (h) HMemahami
sifat dan karakteristik murid, (i) Terampil menggunakan
sumber belajar, dan (j) Terampil mengelola kelas atau
memimpin murid.

Usaha mewuijudkan kelas yang kondusif dapat dipenga—
ruhi oleh beberapa faktor, antara lain tugas rangkap dan
tugas—tugas lain yang berhubungan dengan administratif.
Tugas rangkap yang dikerjakan guru di sekolah dapat mem—
bherikan dampak terhadap proses belajar mengajar. Dengan
jumlah Jdam belajar efektif di sekolah ( jam 7.08 Sampal
17.40 ) tidak memunakinkan para guru {( subieks ) melakukan

tugasz lain selain kegiatan belaiar mengajar, kecuali pada
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waktu jam belajar Pendidikan Agama dan FPendidikan Jasmani.
c. Evaluasi/penilaian hasil belajar murid

Pelakesanaan evaluasi/penilaian hasil belajar murid-—-
vang mengarah kepada pengetahuan dan informasi tidak dapat
mewakili semua unsur atau aspek vang dimiliki anak didiﬁ.
Evaluasi/penilaian vyang dilakukan kepada murid harus
mencakup semua unsur dan aspek-—aspek vang dalam tujuan
pengajaran, ceperti aspek kognitif, afektif dan psikomo-
tor. ‘Henurut Zais ( 1976 : 3692 ) evaluasi yvang dilakukan
pada murid harus sesuai dengan tujuan yvang direncanakan
{intended outcomes) dengan tujuan yang dicapai ( realizes
outcomes ). Apa yang diungkapkan Zais ( 1976 ) menunjukbkan
bahwa hasil prestasi surid dalam belajar harus sejalan
dengan apé vang dirumuskan pada tujuan pengajaran.
d. Tindak lanjut hasil penilaian

Tindak lanjut hasil penilaian yang dilakukan terhadap
kegiatan belajar mengajar tidak terbatas hanya pada kegia-
tan rutin  yang dilakukan anak didik di' kelas. Tindak
lanjut hasil evaluasi harus mencakup semua  unsur dalam
pengajaran, vyvang meliputi kemampuan pengelola proses
belajar mengajar { guru ), perencanaan pengajaran, imple—
mentasi dalam proses belajar mengajar, evaluasi, kesiapan
anak didik dalam menerima bahan ajaran, dan sumber serta
alat belajar vang digunakan.

Tindak lanjut hasil penilaian proses belajar menga—

jar wyang dilakukan subjeks ditentukan oleh tingkat obser-
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vasi ataw supervisi yang dilakukan oleh Kepala Sekolah dan
Fenilik sekolah. Hasil pengamatan terhadap buku tamu 1
( khusus membicarakan masalah-masalah yang berkaitan
dengan pengajaran ), ternyata tingkat supervisi vyang
dilakukan oleh kepala sekolah dan penilik sekolah terhadép
subjeks BK, AR dan AG ) relatif sangat kurang, Dari
"bulan Juli  sampai bulan September 1993 tidak terlihat
adanya bukti bahwa kepala sekolah dan penilik sekolah
mengadakan supervisi kepada subjeks, baik pengamatan
langsung maupun melihat dari luar kelas. Dengan demikian
kelemahan vyang dilakukan subjeks dalam proses belajar
mengajar tidak dapat diungkapkan secara jelas.

Berntuk kegiatan tindak lanjut vang dilakukan hanya
tertuiu pada penambahan belajar yang berbentuk pemantapan
belajar, khusus bagi murid-murid kelas enam. Untuk bahan
ajaran membaca relatif sangat kurang, kalaupun ada hanya

terbatas pada kegiatan membaca di kelas.
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Rekomendasi

Guru ( subjek )

Di  lihat dari pemhaman subjeks mengenai konsep ten—

strategi mengajar serta cara penerapannya  dalam

proses  belajar mengajar membaca, maka perlu diupayvakan

beberapa hal, vakni sebagai berikut @

Guru  { subjek ) agar menambah wawasannya tentang
bependidikan vang menjadi landasan bagi kelangsungan
pendidikan darn pengajaran di sekolah, hhususnya dalam
praoses belajar mengajar.

Wawasan guru { subjek ) tentang proses belajar menga-—
Jar meliputi empat aspek, yvakni tujuan pengajaran,
materi/ baharn ajaran, metode mengaiar dan
evaluasi/penilaian. Karena itu diharapkan kepada
subjel untuk mencari sumber { buku-buku bacaan )} yvang
dapat dijadikan pegangan untuk kegiatan helajar
mengajar di kelas.

Feberhbasilan mengajar sangat ditentukarn oleh tanggung
Jawab subjek dalam mendidik anak didik di  kelas,
disamping adanya kesungguhan untuk mengantarkan  anak
didik mencapai prestasi. Frestasi belajar tidak
mumakin  dicapai  hanya dengan  pemberian informasi
tanpe adanva rencana yvang matang bagil kelangsungan

helajar mengaisr. Karena i1tu diharapkan kepada subjek

urrtuitl membust perencanaan pengajearan { Satuan pelajs—

Pt
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ran ) seefektif angkin guna dijadikan pegangan bagi
subjek dalam melakukan kegiatan belajar mengajar di
kelas.

Keberhasilan mengajar yang dilakukan subjek di  bkelas
sangat ditentukan cleh adanya hubungan baik antara
guru dengan anak didik. Dengan demikian subjek dapat
mengetahui fenomena-fencmena yvang dialami anak didik
dilingkungannya, karena tidak semua anak didik  memi-
liki Ekesempatan yang sama untuk @melakukan kegiatan
belajar. Untuk itu diharapkan  kepada subjiek agar
dapat mengetahui suwasana dan kondisel objektif setiap
peserta  didibk, baik tentang dirinya maupun mengenail
tempat tinggalnya.

Salah satu bentuk kegiatan tindak laniut yang dilaku-
kan subjeks untuk meningkatkan aktivitas membaca

murid adalah memberikan latihan—latihanm membaca di

luér jam belajar efektif. Kegiatan seperti  itu
diharaphkan dapat dipertahankan dan dilanjutkan,

sehingga membaca merupakan  kegiatan  yang terus
menerus dilakuban dalam proses belajar:

Jernis membaca Femahaman dalam Froses Belajar Mengajar
Membaca agar mendapat perhatian bagi subjeks, Earena
dengan membaca pemahaman peserta didik dapat membaca
hahan bacaan  dengan menangkap  pokok-pokok pikiran
varg lebibl tajam dan dalam, sehingga ada  kepuasan

tersendiri setelah bahan bacaan it selesai dibaca.
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Demikian jugsa deﬁgan membaca dalam hati, karena jenis
membaca ini pada dasarnya merupakan hketerampilan
komunikasi tulisan, keterampilan mengubah wujud
tulisan menjadi wuiud makna dan sebagai  keterampilan
menangkap pokobk-pokolk pikiran dari bahan bacaan.

2. Kepala sekolah
Secara operasional kepala sebkolah mengetahui kelema-—

han dan  kemampuan guro-guruw ( subjek )} dalam melakubkan

begiatan belajar mengajar., bkarena i1tu diharapkan  kepadsa
kLepala csekolah untubk memberikan perhatian  kepada gu?u~
guru, vakni sebagai beribkut :

& . faar mengusahakan buku-—buku sumber vang dapat dijadi-
karn bahan bacaan bagi guru-—guru dalam upaya menambah
wawasanmereka tentang kependidikan, sekaligus sebagai
usaha untuk menambah kuantitas buku-bukuw di Perpusta~v
kaan =sekolah.

b Secara bEfkala dibharapkan kepala sekolah dapat
melakukan supervisi kelas. Dengan demikian dapat
diketahui kondisi objiektif yang dilabkukan guru-—-guru
di kelas, baik kesiapan dalam mengajar maupun  dalam
pengelolaan kelas.

3. Penilik sekalah

=3 Fembinaan atauw supervisi vang dilabkukan kepada guru-

gurw ( subjelk ) seharusnya tidak terbatas pada kegisa-

iH

tan belajar mengaliar yang berlangsung di kelas, namun

Juga perlu dikembangkan  hepads aspek-aspek Yang
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berhubungan dengan pendidikan. Karena itu perlu
diupayakan adanya diskusi tentang pendidikan dan
pengajaran dengan melibathkan guru—guru kelas.

tx. Fernilik sekolah perlu menciptakan =asdanya kerjasama
vang baik antara guwru—guru dalam kelompok keria guru
{ KK 1} vang ada disetiap 8D Inti. Disamping itu
perlu  diusahakan agar KKG tidak hanva membicarakan
Laspek-aspek yvang berhubungan dengan kegiatan  belajar
mEMGalar, melainkan mengarah kepada pengenmbangan
pribadi guru, yakni mengusahakan agar guru-—guru dapat

menulis tentang materi/sbahan ajaran.

4. Kasi kurikulum

Kasi buribkulum { Kasi pendidikan dasar ) pada Kantor
Depdikbud perlu mengupayakan agar para guru Sekolah Déaar
terus meningkatkan pengetabuan dan kepeduliannya tentang
pendidikan anak didik. FKarena itu penataran yang dilaku-
Lar untuk masa mendatang tidak terbatas hanyva pada  kajian
bidang studi { mata pelajaran }, melainkan Jjuga kearah
pengembangarn  konsep implementasi kurikulum. karena ide
dalam kurikulum yang dikembangkan dalam GBPP ( Garis—garis
besar program pengajaran ) belum teraktualisasi sebagaima-
na mestinva. Farena itu perlu dilakukan kerjasama  antara
Kandepdikbud dengan Dinas F dan ¥ Dati 11 Kotamadya Fekan-
bBary  guna mencari dana demi kelancaran  dan Lebesrhasilan

rrogram pendidiban sekolah dasar.
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S. Wali murid/orang tua murid

Wali murid/orarng  tua murid sangat  berkepentingan
terhadap keberhasilan belajar anaknya, karena itu diharap-
kLan partisipasi dan berjasama dengan sekolah (0 BF.I ),
baik dalam membina aktivitas belajar di rumah maupun dalam
melengkapi buku-buku bacaan vang diperlukan dalam kegiatan

belaiar.
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